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ABSTRACT 
The h i g h p o v e r ~  rate in Ambon is due to the reva ailing social conflict which infliiences 
the intervention of the local M C I  NGO counterparts in  attempt of empowering the 
society throiigh the extension of micro credit. This study is aimed at determining I )  the 
infliience of micro credit on the fiilfillment of the basic needs, and 2 )  the effectiveness 
of micro credit practice at the ciistomer and NCO levels. This study iises the descriptive 
approach and the Wilcoxon difference test. Primary and secondary data are collected 
by in depth interview, FGD, observation, and documentation. 
The reslilt shows that enhancemenr of social welfnre rvas evident i n  terms of the 
fulfi l lment of basic needs, clothing, housing, child education, health, and biisiness 
knowledge. Micro credit practice has been effective at the ciistomer level in terms of 
the procedure, utilization, income enhancement, and access to micro credit. At the NGO 
level, micro credit practice has been effective in terms of the set target group, increase 
in the nlinlher of customers, low red arrears, and increase in institiition asets. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kemiskinan rnerupakan suatu fenomena yang selalu diusahakan untuk diminimalisasi 
atau bahkan memungkinkan dihilangkan. Namun dalam kenyataannya kemiskinan selalu 
melekat dalam setiap sendi-sendi kehidupan manusia, tidak terkecuali di Kota Ambon 
di mana angka kemiskinan meningkat ketika badai krisis dan konflik horisontal, angka 
kemiskinan meningkat dari 11,74% menjadi 3930% (Lakpesdam NU Maluku, 2002:6). 
Kondisi ini rnembutuhkan suatu upaya penanggulangan kemiskinan secara 
komprehensif, integral, dan berkelanjutan. Telah banyak program penanggulangan 
kemiskinan, yang dilakukan oleh berbagai agen pembangunan, di antaranya adalah 
intervensi lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan (LSM) melalui berbagai program 
pemberdayaan seperti pemberian modal usaha. Seharusnnya semakin banyak program, 
semakin mempengaruhi social welfare masyarakat dan semakin mengurangi angka 
kemiskinan. Seberapa besar efek pemberdayaan yang telah ditimbulkan berbagai 
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